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Abstrak

Angkutan barang over loading sering melewati ruas jalan lintas provinsi yang merupakan Jalan Nasional,
sehingga mengakibatkan kerusakan pada permukaan jalan. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui beban kendaraan terhadap penurunan umur rencana perkerasan jalan. Data yang
digunakan untuk angkutan adalah data primer dengan mengamati langsung hasil penimbangan angkutan
barang di UPPKB Muara Lembu selama 7 hari. Untuk data sekunder berupa data LHR tahun 2020 dan data
gambar teknik pemeliharaan perkerasan ruas jalan nasional. Untuk menganalisis beban kendaraan dan
penurunan umur rencana menggunakan metode AASHTO 1993. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban
kendaraan di ruas jalan tersebut dalam keadaan muatan normal sebesar 1.064.232,81 ESAL dan kondisi real
kendaraan yang melewati jalan tersebut menghasilkan jumlah repetisi beban lalulintas sebesar 6.640.034,55
ESAL pada akhir umur rencana. Untuk keadaan over loading nilai daya rusak kumulatif kendaraan meningkat
menjadi 3.527.541,81 ESAL sehingga menghasilkan jumlah repetisi beban lalulintas kendaraan sebesar
22.009.281,42 ESAL pada akhir umur rencana. Imbas angkutan barang over loading terhadap umur rencana
perkerasan jalan tersebut terjadi penurunan sebesar 64,6 %.

Kata kunci— AASHTO 1993, Daya Rusak, Muatan Berlebih, Umur Rencana.

Abstract

Over loading freight transportation often passes through the Taluk Kuantan - West Sumatra Province Boundary
Road which is a National Road, resulting in damage to the road surface. Based on these problems, this study
aims to determine the damage factor of the vehicle and its impact on decreasing the design life of the road
pavement. The data used for over-loading freight transport is primary data by observing directly the results of
weighing freight transport at UPPKB Muara Lembu for 7 days. For secondary data, LHR data for 2020 and
detail engginering design of pavement’s maintenance for the roads Taluk Kuantan — Boundary West Sumatra
Province from the B2PJN Riau Province. To analyze the vehicle damage factor and decrease in the design life
using the AASHTO 1993 method. The results of this study indicate that the cumulative vehicle damage factor on
the road section under normal loading conditions is 1,064,232.81 ESAL, resulting in the number of repetitions
of traffic loads of 6,640,034.55 ESAL at the end of the design life. For the condition of over loading, the
cumulative vehicle damage factor increases to 3,527,541.81 ESAL, resulting in the number of repetitions of the
vehicle traffic load of 22,009,281.42 ESAL at the end of the design life. The impact of over loading freight
transportation on the planned age of the road pavement decreased by 64.6.

Keywords—AASHTO 1993, Vehicle Damage Factor, Over Loading, Design Life
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I. PENDAHULUAN

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia No. 38
Tahun 2004, jalan merupakan prasarana yang ditujukan
untuk transportasi darat termasuk bagian jalan, berbagai
bangunan serta perlengkapan untuk lalulintas. Untuk
menjaga kelancaran pergerakan transportasi, maka kondisi
struktur jalan harus dijaga dari faktor-faktor yang
menyebabkan kerusakan jalan. Yudaningrum dan
Ikhwanudin (2017) meyatakan salah satu faktor penyebab
kerusakan jalan adalah kendaraan yang memiliki beban
melebihi batas kapasitas (over loading). Menteri
Perhubungan Republik Indonesia menyatakan bahwa
pelanggaran kelebihan dimensi dan muatan angkutan
barang atau Over Dimension-Over Loading (ODOL) telah
memicu Kkerugian besar bagi negara. Negara mengalami
kerugian sebesar Rp 43 triliun dalam satu tahun, padahal
anggaran untuk perbaikan jalan hanya Rp 26 triliun pada
tahun yang sama (Sicca, 2018).

Ruas jalan lintas Pekanbaru-Taluk Kuantan
merupakan jaringan jalan nasional yang termasuk dalam
kategori jalan kolektor primer yang menghubungkan Kota
Pekanbaru dan Kabupaten Taluk Kuantan sampai ke batas
Provinsi Sumatera Barat. Menurut Keputusan Menteri
PUPR No.248 tahun 2015 tentang Fungsi Jalan, panjang
ruas jalan Taluk Kuantan — Batas Provinsi Sumatera Barat
adalah 38,66 km. Ruas jalan ini banyak dilalui kendaraan
berat seperti angkutan batu bara, angkutan Crued Palm Qil

(CPO), angkutan kelapa sawit dan angkutan barang lainnya.

Berdasarkan data Unit Pelayanan Penimbangan Kendaraan
Bermotor (UPPKB) Muara Lembu (2021), angkutan
barang yang melintas di ruas jalan Pekanbaru-Taluk
Kuantan cenderung over loading. Setiawan et al (2021)
menyatakan bahwa ruas jalan Taluk Kuantan — Batas
Provinsi Sumatera Barat memiliki nilai indeks kondisi
kerusakan jalan menurut metode Asphalt Institute sebesar
90,95%, sehingga diperlukan pemeliharaan rutin. Aptarila
et al (2020) menyatakan bahwa kendaraan berat over
loading sering melewati ruas jalan Taluk Kuantan — Batas
Provinsi Sumatera Barat yang mengakibatkan kerusakan
pada permukaan jalan. Tingkat kerusakan pada ruas jalan
ini dalam kondisi rusak ringan dengan rata-rata nilai
Surface Distress Index (SDI) sebesar 100-150 sehingga
perlu dilakukan rehalibitasi jalan (overlay). Perkerasan kaku
pada ruas jalan Lago - Sorek di Km 77-78 terjadi
penurunan umur layan sebesar 8 tahun dari 20 tahun umur
rencana akibat beban over loading kendaraan (Sentosa dan
Roza ,2012).

Berdasarkan fakta-fakta tersebut untuk mengetahui
sampai sejaun mana hubungan kelebihan beban pada
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kendaraan terhadap umur rencana, maka dilakukan
penelitian Analisis Imbas Angkutan Barang Over Loading
Terhadap Umur Rencana Perkerasan Jalan.

Il. METODE PENELITIAN

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi
seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
fasilitasnya yang diperuntukkan bagi lalulintas, yang
terletak di permukaan tanah, di bawah tanah dan/atau air
serta di atas permukaan air, dengan pengecualian jalan lori,
jalan kereta api dan jalan kabel (Undang — Undang
Republik Indonesia No. 38, 2004), klasifikasi jalan terbagi
4 Klasifikasi, yaitu :

1. Kilasifikasi Jalan Menurut Fungsinya;

2. Kilasifikasi Jalan Menurut Statusnya;

3. Kilasifikasi Jalan Menurut Sistem Jaringan Jalan;
4. Klasifikasi Jalan Menurut Kelas Jalan.

Struktur perkerasan lentur terdiri dari beberapa
lapis yang makin ke bawah memiliki daya dukung
yang semakin jelek. Structural Number (SN)
merupakan Fungsi dari ketebalan lapisan perkerasan
lentur. Menurut metode AASHTO (1993) fungsi SN
adalah :

SN = a;.Di+a2.m3.Do+az.mz.D3 (@)

LHR adalah volume lalulintas rata-rata dalam satu
hari. LHR adalah hasil bagi jumlah kendaraan yang
diperolen selama pengamatan dengan lamanya
pengamatan (Sukirman, 1994). Perhitungan LHR dapat
menggunakan Persamaan sebagai berikut :

- jumlah lalulintas harian rata-rata selama pengamatan
- lamanya pengamatan (2)

Untuk mengetahui jumlah lalulintas dalam satu tahun
maka digunakan Persamaan berikut :

LHRT = LHR x 365
©)

LHRT rencana adalah volume lalulintas yang
diperkirakan pada masa yang akan datang dengan
menggunakan data LHRT yang sudah ada dikalikan
dengan faktor pertumbuhan lalulintas.  Untuk
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memperkirakan LHRT rencana tahun ke-n dapat
menggunakan Persamaan berikut :
LHRT, = LHRT,; x (1 + i)" (4)
dimana :
LHRT, = jumlah lalulintas selama satu tahun ke-n
LHRTo = jumlah lalulintas pada tahun pertama
i = faktor pertumbuhan lalulintas (%)

Setiap kendaraan memiliki letak titik berat sesuai
dengan desain kendaraan. Besarnya beban kendaraan
yang terdistribusi ke sumbunya dipengaruhi oleh letak
titik berat kendaraan. Setiap jenis kendaraan
mempunyai distribusi beban yang berbeda, Tabel 1
menunjukkan distribusi beban sumbu berbagai jenis
kendaraan.

TABEL 1. Distribusi Beban Sumbu Untuk
Berbagai Jenis Kendaraan

Konfigurai Sumbu
dan Tipe
Berat Kosong
(ton)
Beban Muatan
(ton)

Berat Total (ton)

11
Mobil 15

Penumpang ﬂ

12

o
o
~
=)
")

Bus

12L

23 6 83
Truk

1.2H

42 14 151
Truk

1.22
Truk

Y A\
12422 1 B & aN
) 64 % 314
Trailer H—H
1242 AT a4
62 20 26,2
Trailer g g
133 o B
1.24222 i
1 34 45
Trailer

Sumber : Ditjen Bina Marga No. 01/ MN/ BM/
1983

Kelebihan muatan adalah pelanggaran yang
dilakukan oleh angkutan barang dimana kelebihan
muatan ini melebihi standar JBI yang sudah ditetapkan
oleh peraturan pemerintah. Untuk menghitung
persentase  kelebihan ~muatan dapat digunakan
Persamaan berikut :
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hasil penimbangan — JBI
x 100%
JBI (5)

U4 kelebihan Muatan =

Daya rusak jalan atau lebih dikenal dengan VDF,
merupakan salah satu parameter yang dapat
menentukan tebal perkerasan cukup signifikan. Makin
berat kendaraan dengan beban overload, nilai VDF
akan secara nyata membesar, seterusnya Equivalent
Single Axle Load (ESAL) membesar. Untuk
menentukan nilai ekivalen pada tabel angka ekivalen
menurut AASHTO 1993 adalah dengan
menghubungkan 3 parameter yaitu, beban sumbu (Axle
Load), pavement Structural Number (SN) dan nilai
indeks pelayanan akhir (IPt).

Menurut AASHTO (1993), penurunan umur rencana
adalah penurunan kemampuan pelayanan perkerasan jalan
yang disebabkan oleh jumlah repetisi beban lalulintas
dalam satuan Equivalent Single Axle Load (ESAL) yang
diperkirakan akan melintas dalam kurun waktu tertentu.
Untuk menganalisis persentase penurunan umur rencana
digunakan Persamaan sebagai berikut :

Rl = 100 [1—] IM—p]]

N1.5 (6)
dengan :
RI = Sisa umur rencana, %
Np = jumlah repetisi beban pada tahun ke- n,
ESAL
Nis = jumlah repetisi beban pada akhir umur
rencana, ESAL
Perhitungan Np dan N1s menggunakan Persamaan
sebagai berikut :
N,
Wig=Np/N, . = Zh_ LHR; xV DF;xDpxD x365
. 1+i® -1
= VDF kumulatifxDpxDpx —]
()
dengan :
Do = Faktor distribusi dua arah (berkisar antara
0,3-0,7)
DL = Nilai distribusi lajur
i = Faktor pertumbuhan lalulintas
n = tahun ke-n
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Adapun bagan alir penelitian adalah sebagai berikut:

Studi Pendahuluan
Pengumpulan Data

' [
Data Primer Data Sekunder
Survey Kelebihan Muatan di| | 1.Data Survey LHR tahun 2020
UPPKB Muara Lembu selama | dari B2BN
7 hari 2. Gambar Teknik Pekerjaan

Lapis Tambah tahun 2021 dari
B2PJN

|

Analisa Data Structural Number, LHR, Kelebihan Muakistribusi Beban
KendaraanVDF, VDFKumulatif, Jumlah Repetisi Beban, Penurunan Umur,
rencana

Pembahasan

i

Kesimpulardan saran

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis untuk mendapatkan nilai Structural Number
(SN) ditunjukkan pada Gambar 2:

AC—WC Asb (4,0 CM)

AC—BC Asb (6,0 CM)
AC—Base Asb (7_,5 CM)_

s s E

EXVISTTING

POTONGAN A — A

TANA  SHCALA
Sumber : B2PJN 1l Satker Provinsi Riau, 2021

Gambar 2. Potongan Memanjang Perkerasan STA
34+000 — STA 34+300

Dari data diatas diperoleh nilai SN =5 inci.
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Analisis Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan (LHRT)
Rencana ditunjukkan pada Tabel 2.

TABEL 2. Data LHRT Tahun 2020 dan Tahun 2021

Golongan LHRT 2020 LHRT 2021

kendaraan | (kendaraan/tahun) | (kendaraan/tahun)
2 116.018 121.622
3 458.596 480.747
4 221.399 232.092
5a 417 437
5b 5.371 5.630
6a 7.248 7.598
6b 175.252 183.717
7a 143.654 150.592
7b 156 164
7c 64.292 67.397

Analisis Jumlah Angkutan Barang Over loading
Rencana dan Persentase Over loading Rencana Setiap
Golongan Ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4

TABEL 3. Jumlah Kendaraan Over Loading

Golongan | Jumlah Angkutan Barang | Jumlah Angkutan Barang
kendaraan Over Loading Perhari Over Loading
(tahun 2021) Pertahun (tahun 2021)

3 41 15.073

4 16 5.673

6a 68 24.834

6b 59 21.372

7a 241 87.934

7b 8 2.990

7c 3 1.182

TABELA4. Persentase  Over
Golongan Kendaraan

Loading Rata-rata Tiap

No | Golongan | Jumlah kendaraan yang masuk | Persentase Over Loading Rata-rata
Kendaraan selama pengamatan (%)
1 3 25 50,24
2 4 3 51,76
3 6a 36 66,85
4 6b 13 93,88
5 Ta 23 82,48
6 7b 0 0
7 7c 0 0
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Golongan kendaraan 7b dan 7c tidak diperoleh data
kelebihan muatan karena jembatan timbang yang ada
di UPPKB Muara Lembu hanya memiliki kapasitas 60
ton.

Analisis Distribusi Beban Sumbu Roda dan VDF
Setiap Golongan Kendaraan dalam Keadaan Muatan
Normal ditunjukkan pada Tabel 5

TABEL 5. Distribusi Beban Sumbu Roda dan Nilai VDF dalam
Keadaan Muatan Normal

Tipe Kendaraan Berat Konfigurasi Beban Sumbu Roda (ton)
Jenis Gol. | Konfigurasi Total | Depan Belakang VDF
Kendaraan sumbu (ton) Kel [ Ke2 [ Ke3 [ Ked | Keb

Sedan, jeep dan 2 11

station wagon. 2,00 1,00 1,00 0,001022
Opelet, suburban, 3 11

combi, minibus 200 | 100 | 100 0,001022
Pick-up, micro 4 530 | 265 | 265 0,019222
truck

Bus kecil S |12 800 | 272 | 528 0187111
Bus Besar S |12 1420 | 48 | o 1838033
rTo'(;': 2Sumbu4 | Ga | 12L 830 | 28 | 548 0215971
rTo';': 2Sumbu6 | 6o | 12H 1510 | 513 | 997 2315133
Truk 3 sumbu fa |1z 2500 | 625 | 938 | 938 2,604000
Trukgandengan | 7b | 12422 3140 | 565 | 879 | 848 | 848 3,883373
Truksemi railer | 7c | 1.22+222 4500 | 585 | 900 | 900 | 705 | 705 | 705 | 3200000

Analisis Distribusi Beban Sumbu Roda dan VDF
Setiap Golongan Kendaraan dalam Keadaan Over
Loading, ditunjukkan pada Tabel 6.

TABEL 6. Distribusi Beban Sumbu Roda dan Nilai VDF dalam
Keadaan Over Loading

Tipe Kendaraan Berat K Beban Sumbu Roda (ton)
Jenis Gol. | Konfigurasi | Total | Depan Belakang VDF
Kendaraan sumbu (ton) Kel Ke2 [ Ke3 | Ked [ Ke5
Zifﬁ)“n f;ggod"a“ 2 11 200 | 100 | 100 0,001022
gjp;'lfif' suurban, | 4 11 300 | 150 | 150 0,004148
mckk'“p' micro 4 11 804 | 402 | 402 0,116211
Bus kecil 5a 12 800 | 272 | 528 0,187111
Bus Besar 5b 12 1420 | 483 | 937 1,838933
ok 2Sumbud | gq 120 1385 | 471 | 914 1,652766
E;’: 2Sumbu6 6b 12H 2028 | 995 | 1932 29,677576
Truke sumbu 7a 122 4562 | 1140 | 1701 | 17,11 23,644448
Truk gandengan |, 12+22 | 3140 | 55 | 879 | 848 | 848 3883373
Truksemitrailer |7 1224222 | 4500 | 58 | 900 | 900 | 7,05 | 7,05 | 705 | 3200000

Analisis Nilai VDF Kumulatif Kendaraan dalam
Keadaan Muatan Normal, ditunjukkan pada Tabel 7
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TABEL 7. VDF Kumulatif Kendaraan dalam Keadaan Muatan

Normal

Golongan VDF LHRT2021 | VDF Kumulatif Normal (ESAL)
2 0,001022 121.622 124,30
3 0,001022 480.747 491,32
4 0,019222 232.092 4.461,27
5a 0,187111 437 81,82
5b 1,838933 5.630 10.353,41
6a 0,215971 7.598 1.640,93
6b 2,315133 183.717 425.328,88
7a 2,694000 150.592 405.694,95
7b 3,883373 164 636,81
7c 3,200000 67.397 215.419,11

Total 1.064.232,81

Analisis Nilai VDF Kumulatif Kendaraan dalam
Keadaan Over Loading, ditunjukkan pada Tabel 8.

TABEL 8. VDF Kumulatif Kendaraan dalam Keadaan Over

Loading
Jumlah
Angkutan
Barang
VDF VDF Over Over VDF Kumulatif Over
Golongan Normal loading LHR T Loading Loading (ESAL)
Pertahun

(tahun

2021)
2 0,001022 0,001022 121.622 0 124,30
3 0,001022 0,004148 480.747 15.073 538,45
4 0,019222 0,116211 232.092 5.673 5.011,51
5a 0,187111 0,187111 437 0 81,82
5b 1,838933 1,838933 5.630 0 10.353,41
6a 0,215971 1,652766 7.598 24.834 37.322,15
6b 2,315133 29,677576 183.717 21.372 1.010.108,59
7a 2,694000 23,644448 150.592 87.934 2.247.945,66
7b 3,883373 3,883373 164 0 636,81
7c 3,200000 3,200000 67.397 0 215.419,11
Total 3.527.541,81

Analisis Jumlah Repetisi Beban (W18) Lalulintas
Kendaraan dalam Keadaan Muatan Normal Selama
Umur Rencana Perkerasan, ditunjukkan pada Tabel 9
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TABEL 9. Jumlah Repetisi Beban Lalulintas (W18) Kendaraan
dalam Keadaan Muatan Normal Selama Umur Rencana
Perkerasan

=z
o

Tahun ke W 45 (ESAL)

1 532.116,41

1.089.934,03

1.674.694,26

2.287.698,39

2.930.310,63

3.603.961,04

4.310.148,77

5.050.445,36

O O N OB W N
O o N OB WN

5.826.498,28

=
o
=
o

6.640.034,55

Analisis Jumlah Repetisi Beban (W18) Lalulintas
Kendaraan dalam Keadaan Over Loading Selama
Umur Rencana Perkerasan, ditunjukkan pada Tabel 10.

TABEL 10. Jumlah Repetisi Beban Lalulintas (W18) Kendaraan
dalam Keadaan Over Loading  Selama Umur
Rencana Perkerasan

No | Tahun ke W ;4 (ESAL)
1 1 1.763.770,90
2 2 3.612.731,94
3 3 5.550.997,80
4 4 7.582.881,89
5 5 9.712.905,99
6 6 11.945.810,26
7 7 14.286.563,80
8 8 16.740.375,73
9 9 19.312.706,78
10 10 22.009.281,42

Analisis Pebandingan Penurunan Umur Rencana
Perkerasan Jalan Akibat Kendaraan dengan Muatan
Normal dengan Angkutan Barang Over Loading dapat
dilihat pada gambar 3 menunjukkan penurunan umur
rencana akibat keadaan kendaraan over loading bahwa
diantara tahun ke-3 dan tahun ke-4 terjadi persentase 0%,
pada tahun ke-3 persentase umur rencana sebesar 16,40%
dan tahun ke-4 sebesar -14,20%, maka perhitungannya
sebagai berikut :

16,40%+14,20% 16,40%

4-3 x
16,40%
x = x (4-3)
16,40%+14,20%
x = 054
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Maka nilai umur rencana saat nilai
persentase penurunan umur rencana mencapai 0%
akibat keadaan kendaraan over loading adalah
sebagai berikut :

umur rencana imbas over loading
=3+x
=3+ 0,54 = 3,54 tahun

Berdasarkan analisis di atas didapatkan
terjadi penurunan umur rencana akibat angkutan
barang over loading sebagai berikut :

Penurunan umur rencana = 10 — 3,54 = 6,46 tahun
=64,6 %

Penurunan umur rencana perkerasan sebesar
64,6% menunjukkan bahwa penurunan umur
rencana yang terjadi lebih dari 50% umur yang
direncanakan, sehingga perkerasan jalan tersebut
tidak lagi memiliki kemampuan pelayanan yang
diharapkan pada saat perencanaan Adapun
penurunan umur rencana jalan dapat dilihat pada
gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Grafik Kemampuan Pelayanan Perkerasan Jalan Akibat
Kendaraan dalam Keadaan Normal dan dalam Keadaan
Kendaraan Over Loading

IV KESIMPULAN

Daya rusak kumulatif kendaraan di ruas Jalan Taluk Kuantan —
Batas Provinsi Sumatera Barat jika dalam keadaan muatan normal
sebesar 1.064.232,81 ESAL sehingga menghasilkan jumlah
repetisi beban lalulintas sebesar 6.640.034,55 ESAL pada akhir
umur rencana. Untuk keadaan over loading nilai daya rusak
kumulatif kendaraan meningkat menjadi 3.527.541,81 ESAL
sehingga menghasilkan jumlah repetisi beban lalulintas kendaraan
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sebesar 22.009.281,42 ESAL pada akhir umur rencana dan
penurunan umur rencana perkerasan jalan imbas angkutan barang
over loading diperoleh penurunan umur rencana sebesar 64,6 %.
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